
ABSTRAK 

 

Pengelolaan hutan secara ekonomi tidak terlepas dari peran serta modal pemerintah dan 

swasta, luas hutan serta penyediaan tenaga kerja yang bergerak langsung dalam proses 

pengelolaan hasil hutan tersebut. Indikator pembangunan ekonomi suatu negara terletak pada 

pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Pertumbuhan ini terlihat pada nilai produksi dari 

barang dan jasa hasil kehutanan yang biasanya di daerah dikenal dengan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi sub sektor kehutanan 

Kabupaten/Kota yang ada di Kalimantan Barat tahun 2011-2016. Rata-rata mengalami 

penurunan pada tahun 2014 dan 2015. Hanya beberapa kabupaten saja yang mengalami 

kenaikan pada tahun 2014 dan 2015 tetapi kenaikan tersebut tidak mencapai tingkat 

pertumbuhan ekonomi pada tahun sebelumnya. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi PDRB sub sektor kehutanan Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat, 

menganalisis pengaruh PDRB sub sektor kehutanan, tenaga kerja kehutanan, invstasi (PMDN) 

dan luas hutan produksi, terhadap kesempatan kerja Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.  

Metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda, dengan data 

beruapa data panel pada tahun 2011-2016. Analisis regresi pada penelitian ini terbagi menjadi 

dua bagian yaitu, analisis regresi pertama untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja kehutanan, 

invstasi (PMDN) dan luas hutan produksi terhadap PDRB sub sektor kehutanan 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Analisis regresi kedua untuk menganalisis pengaruh 

PDRB sub sektor kehutanan, tenaga kerja kehutanan, invstasi (PMDN) dan luas hutan produksi 

terhadap kesempatan kerja Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Hasil analisis regresi pertama 

menunjukan bahwa tenaga kerja sektor kehutanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB sub sektor kehutanan Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016, 

investasi (PMDN) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB sub sektor kehutanan 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016, luas hutan produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB sub sektor kehutanan Kabupaten/Kota di Kalimantan 

Barat pada tahun 2011-2016. ii Hasil analisis regresi kedua menunjukan bahwa PDRB sub 

sektor kehutanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016, tenaga kerja sektor kehutanan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016, investasi (PMDN) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016, luas 



hutan produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat pada tahun 2011-2016 


